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ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to examine how visual literacy strategies to overcome 
the crisis of reading interest and reading skills of elementary school students. This 
research uses a Narrative Literature Review (NLR) approach to analyse various 
studies that discuss visual literacy and its impact on students' interest in reading in 
primary schools. He research findings show that visual literacy is very effective in 
Indonesian language learning, especially in overcoming the reading interest crisis 
that is commonly found in primary schools. The implementation of visual literacy 
allows students to learn more interactively, exploratively, and collaboratively, which 
in turn increases the overall effectiveness of learning. This research suggests that 
the implementation of visual literacy strategies in Indonesian language learning can 
be an effective solution to overcome the reading interest crisis in primary schools. 
By integrating visual media into educational practice, educators can create a more 
engaging and interactive learning environment that promotes literacy development 
and critical thinking. This approach not only addresses the issue of reading interest 
but also helps develop students' cognitive and analytical skills, which are essential 
for academic success and lifelong learning. 
 
Keywords: Visual Literacy, Reading Interest, Reading Skills, Indonesian Language 
Learning. 
 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana strategi literasi visual, untuk 
mengatasi krisis minat baca dan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Narrative Literature Review (NLR) untuk 
menganalisis berbagai studi yang membahas tentang literasi visual, dan 
dampaknya terhadap minat baca siswa di sekolah dasar. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa literasi visual sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, terutama dalam mengatasi masalah krisis minat baca yang 
banyak ditemui di sekolah dasar. Implementasi literasi visual memungkinkan siswa 
untuk belajar secara lebih interaktif, eksploratif, dan kolaboratif, yang pada akhirnya 
meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian ini 
menyarankan bahwa penerapan strategi literasi visual dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi krisis minat baca di sekolah 
dasar. Dengan mengintegrasikan media visual ke dalam praktik pendidikan, 
pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif yang mendorong pengembangan literasi dan berpikir kritis. Pendekatan ini 
tidak hanya mengatasi masalah minat baca, tetapi juga membantu 
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mengembangkan keterampilan kognitif dan analitis siswa, yang penting untuk 
keberhasilan akademik dan pembelajaran sepanjang hayat. 
 
Kata Kunci: Literasi Visual, Minat Baca, Keterampilan Membaca, Pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran 

krusial dalam membentuk karakter, 

kemampuan berpikir kritis, serta 

keterampilan literasi peserta didik di 

era informasi yang berkembang pesat 

(Bamgbose et al., 2024; Kim & Park, 

2020; Park & Kim, 2020). 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh metode pengajaran 

yang digunakan, tetapi juga oleh 

kemampuan siswa dalam menyerap, 

memahami, dan menginterpretasikan 

informasi yang mereka terima setiap 

hari (Nguyen et al., 2024; 

Ponomariovienė & Jakavonytė-

Staškuvienė, 2024; Qorib, 2024). 

Salah satu aspek penting dalam 

keberhasilan pembelajaran adalah 

literasi membaca, yang menjadi dasar 

bagi pengembangan berbagai 

keterampilan akademik dan sosial 

siswa (Jaedun et al., 2024; Sayekti et 

al., 2024; Taye & Mengesha, 2024). 

Tingkat literasi membaca yang baik 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

logis, memahami makna teks, serta 

mengekspresikan ide dan gagasan 

dengan lebih jelas dan terstruktur 

(Angraini et al., 2024; Garcia-Varela et 

al., 2025; Yunus et al., 2024). 

Pada saat ini, krisis minat baca 

menjadi fenomena yang 

memprihatinkan di berbagai jenjang 

pendidikan, terutama di tingkat 

sekolah dasar (McGregor et al., 2021; 

Styck et al., 2021; Triventi et al., 2022). 

Studi internasional seperti PISA 

(Programme for International Student 

Assessment) menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa 

Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata global (Ekowati et al., 2023; 

Sulistyaningrum, 2024; Ulkhaq, 2024). 

Selain rendahnya kemampuan 

membaca, minat siswa untuk 

membaca secara aktif dan mandiri 

pun semakin menurun, yang 

berdampak langsung pada 

pemahaman materi dan prestasi 

belajar mereka (Ceyhan & Yıldız, 

2020; Li et al., 2021; Zen et al., 2022). 

Pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, rendahnya minat baca 

menjadi tantangan besar bagi guru 

(Alfatihah & Tyas, 2022; Indrayadi, 

2021; Yunus & Ubaidillah, 2021). 

Bahasa Indonesia sebagai mata 
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pelajaran yang memuat banyak aspek 

kebahasaan dan sastra membutuhkan 

daya baca dan interpretasi tinggi dari 

peserta didik (Anaktototy, 2023; 

Intiana et al., 2023). Sayangnya, 

banyak siswa yang merasa bosan 

atau tidak tertarik dengan materi 

bacaan yang disajikan secara 

konvensional, baik karena kontennya 

tidak relevan dengan kehidupan 

mereka maupun penyajiannya yang 

kurang menarik secara visual dan 

emosional (Letters & Examiners, 

1945; Muthmainnah et al., 2023; Xu et 

al., 2024).  

Hasil observasi pada 7 sekolah 

dasar di Sukoharjo pada tahun 2025 

menunjukkan beberapa 

permasalahan utama. 

Pertama,peserta didik cenderung 

pasif saat pembelajaran membaca 

berlangsung. Mereka tampak kurang 

antusias saat diminta membaca teks 

panjang atau cerita fiksi, dan lebih 

tertarik pada aktivitas yang bersifat 

visual dan interaktif. Kedua, guru 

cenderung menggunakan metode 

konvensional berupa ceramah atau 

membaca bersama, tanpa 

mengintegrasikan media visual seperti 

gambar, video, atau infografik yang 

mampu memancing rasa ingin tahu 

siswa. Ketiga, sebagian besar ruang 

kelas belum dilengkapi dengan media 

pembelajaran yang mendukung 

literasi visual, seperti papan interaktif, 

buku bergambar, atau tayangan 

audiovisual. Keempat, peserta didik 

lebih memilih menonton konten digital 

di luar kelas daripada membaca buku, 

menunjukkan adanya pergeseran 

budaya literasi dari teks ke visual. 

Berdasarkan wawancara 

dengan guru dan peserta didik 

diketahui bahwa: (1) Guru kesulitan 

membangkitkan motivasi siswa untuk 

membaca teks panjang, terutama 

yang tidak disertai dengan gambar 

atau media ilustratif lainnya; (2) Siswa 

mengungkapkan bahwa mereka lebih 

memahami pelajaran jika disertai 

gambar atau video penjelas; (3) 

Sebagian besar guru belum 

mendapatkan pelatihan atau panduan 

mengenai penggunaan literasi visual 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia; (4) Ada kecenderungan 

meningkatnya kemampuan 

interpretasi visual peserta didik, tetapi 

belum dimanfaatkan secara optimal 

dalam proses pembelajaran. 

Pemerintah sebenarnya telah 

menginisiasi program literasi sekolah 

melalui Gerakan Literasi Nasional 

(GLN), namun penerapan strategi 

literasi visual masih belum menjadi 
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fokus utama (Houser et al., 2024; Jais 

et al., 2021; Laraswati & Lidyasari, 

2024). Sekolah dan guru dituntut 

untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

menyusun strategi pembelajaran yang 

berbasis literasi visual guna 

menumbuhkan kembali minat baca 

siswa (Bradley et al., 2024; Mittal et 

al., 2024; Rosadi & Purwokerto, 

2022). Integrasi literasi visual ke 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat dilakukan melalui 

penggunaan buku bergambar, komik 

edukatif, video cerita, peta pikiran, 

serta proyek kreatif seperti membuat 

poster atau storyboard (Fitria & 

Simbolon, 2024; Lestiyani et al., 2024; 

Sholikhah et al., 2022). Guru juga 

berperan penting dalam mengarahkan 

peserta didik untuk menghubungkan 

antara teks bacaan dan representasi 

visual, sehingga proses memahami 

makna menjadi lebih menyenangkan 

dan bermakna (Hossain, 2024; Tang, 

2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah menyoroti pentingnya 

pendekatan visual dalam 

meningkatkan minat dan pemahaman 

membaca siswa. Misalnya, 

(Bamgbose et al., 2024; Meirbekov et 

al., 2024; Saepudin et al., 2024) 

menemukan bahwa penggunaan 

media visual dalam pembelajaran 

bahasa secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan memahami isi bacaan 

peserta didik. Selain itu, (Purwanti et 

al., 2023; Chen et al., 2024) 

menyatakan bahwa literasi visual 

dapat menjadi jembatan antara teks 

dan pengalaman nyata siswa, 

sehingga menjadikan pembelajaran 

lebih kontekstual dan menyenangkan 

(Hajizadeh et al., 2024; Irasuti & 

Bachtiar, 2024; Nugroho & 

Widiatmojo, 2024). 

Novelty dari penelitian ini terletak 

pada fokusnya dalam mengkaji 

strategi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis literasi visual 

sebagai pendekatan sistematis dalam 

mengatasi krisis minat baca di 

kalangan peserta didik sekolah dasar. 

Berbeda dari studi sebelumnya yang 

hanya meneliti efektivitas media visual 

secara umum, artikel ini menekankan 

pentingnya strategi yang terstruktur, 

adaptif, dan relevan dengan konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Hajizadeh et al., 2024; Hossain, 

2024; Irasuti & Bachtiar, 2024; 

Meirbekov et al., 2024; Nugroho & 

Widiatmojo, 2024; Saepudin et al., 

2024; Tang, 2024). Selain itu, 

penelitian ini berupaya untuk 
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mengidentifikasi bentuk literasi visual 

yang paling efektif dan dapat 

diimplementasikan dengan sumber 

daya yang tersedia di sekolah dasar, 

serta mengevaluasi dampaknya 

secara langsung terhadap 

peningkatan minat dan pemahaman 

membaca peserta didik. 

Urgensi dari studi ini sangat 

penting mengingat revolusi digital 

yang telah mengubah pola konsumsi 

informasi anak-anak zaman sekarang. 

Generasi Alpha dan sebagian 

Generasi Z menunjukkan 

kecenderungan yang lebih kuat 

terhadap media visual dibandingkan 

teks murni (Belliza & Kusumawati, 

2024; Krishna & Agrawal, 2024; Zhang 

et al., 2021). Tanpa adanya inovasi 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang mengadopsi 

karakteristik gaya belajar ini, sekolah-

sekolah berpotensi kehilangan 

momentum dalam membentuk 

generasi pembaca yang kritis dan 

literat (Nuzulia, 1967; Shofie Nurul 

Azizah & Fahry Rizaldy Putra, 2024; 

Wisnu Budi Wijaya et al., 2024). 

Berdasarkan masalah yang 

terjadi di lapangan dan hasil penelitian 

terdahulu, terdapat kesenjangan 

antara literasi visual dan minat baca 

sis yang perlu diatasi. Fokus utama 

penelitian ini adalah untuk 

menganalisis strategi pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis literasi 

visual dalam mengatasi krisis minat 

baca di kalangan siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini mengangkat judul "Studi 

Literatur: Strategi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbasis Literasi 

Visual dalam Mengatasi Krisis Minat 

Baca Siswa Sekolah Dasar." 

 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 
Ditebalkan) 

Artikel ini menggunakan 

pendekatan Narrative Literature 

Review (NLR) dalam penyusunan 

tinjauan pustakanya. Metode ini 

bertumpu pada analisis berbagai 

literatur yang diperoleh dari artikel 

ilmiah maupun hasil penelitian yang 

memiliki relevansi dengan topik yang 

dikaji. NLR berfokus pada eksplorasi 

dan sintesis informasi yang tersedia di 

dalam literatur guna memberikan 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai isu yang dibahas. Selain itu, 

pendekatan ini juga menekankan 

pentingnya penelitian kepustakaan 

dalam mengidentifikasi serta memilih 

sumber yang paling sesuai dengan 

kebutuhan kajian. 

Dalam pelaksanaannya, NLR 

mengikuti serangkaian tahapan 
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sistematis. Tahap pertama adalah 

menentukan topik kajian, yang 

melibatkan identifikasi permasalahan 

utama serta ruang lingkup penelitian 

agar pencarian literatur dapat 

dilakukan secara terarah. Selanjutnya, 

tahap kedua mencakup pencarian 

serta seleksi literatur yang relevan. 

Proses ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan kredibilitas 

sumber, relevansi konten, serta 

kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

Pada tahap ketiga, literatur yang telah 

terkumpul dianalisis dan dikritisi 

secara mendalam untuk 

mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian, temuan utama, serta 

hubungan antar konsep yang terdapat 

di dalamnya. Akhirnya, pada tahap 

keempat, dilakukan penyusunan 

narasi berdasarkan struktur logis yang 

dirancang untuk menyajikan hasil 

kajian literatur secara sistematis dan 

mudah dipahami. Dengan mengikuti 

tahapan-tahapan ini, NLR 

memungkinkan peneliti untuk 

menyajikan sintesis literatur yang kuat 

dan berkontribusi terhadap 

pemahaman yang lebih luas 

mengenai topik yang diteliti (Demiris 

et al. dalam Tuginem, 2023). Berikut 

adalah tahapan NRL. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Langkah pertama dalam kajian 

ini adalah mengidentifikasi variabel-

variabel yang relevan dengan topik 

penelitian melalui pencarian literatur di 

Google Scholar. Setelah 

mendapatkan daftar artikel yang 

sesuai, dilakukan seleksi untuk 

memastikan kesesuaian artikel 

dengan kriteria penelitian. Artikel yang 

memenuhi kriteria selanjutnya 

diunduh dan dianalisis secara 

mendalam untuk menilai relevansinya 

terhadap fokus kajian. 

Tahap berikutnya adalah 

pengelompokan hasil kajian literatur 

dalam bentuk tabel, yang bertujuan 

untuk mengorganisir dan 

mengidentifikasi data awal yang layak 

dianalisis lebih lanjut. Hasil analisis 

tersebut kemudian dikembangkan 

dalam bentuk narasi yang lebih 

komprehensif untuk menjelaskan 

keterkaitan antara penerapan strategi 
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pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis literasi visual dengan 

peningkatan minat baca peserta didik 

sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil pencarian dan 

seleksi literatur menggunakan metode 

Narrative Literature Review (NLR), 

ditemukan 10 artikel yang membahas 

analisis penerapan strategi 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis literasi visual dalam 

mengatasi krisis minat baca peserta 

didik sekolah dasar. Hasil analisis ini 

disajikan dalam Tabel 1.1 berikut.  
Tabel 1 Hasil Review Artikel 

Na
ma  

T
a
h
u
n 
T
er
bi
t 

Judu
l 

Nam
a 

Jurna
l 

Met
ode Rele

vans
i 

deng
an 

pene
litian 

Dell
a 
Yun
ia 
Am
ami, 
Lili
k 
Wa
hyu
ni 

2
0
2
2 

Medi
a 
Kons
truks
i 
Berp
ikir 
Kriti
s 
Berb
asis 
Prakt
ik 
Liter
asi 
pada 
Pem
belaj

Ghân
caran
: 
Jurna
l 
Pendi
dikan 
Baha
sa 
dan 
Sastr
a 
Indon
esia 

Rese
arch 
and 
Dev
elop
ment 
(R&
D), 
Mod
el 
AD
DIE 

Pem
belaj
aran 
Baha
sa 
Indo
nesia
, 
Liter
asi 
Visu
al 

aran 
Baha
sa 
Indo
nesia 
di 
Seko
lah 
Dasa
r Era 
Mer
deka 
Belaj
ar 

Hay
atun 
Nuf
us, 
Fath
ur 
Rok
hma
n, 
Rah
ayu 
Prist
iwat
i 

2
0
2
4 

Liter
asi 
Visu
al 
untu
k 
Meni
ngka
tkan 
Kem
amp
uan 
Men
ulis 
Teks 
Nara
si 
Sisw
a 
Kela
s V 
SD 

Jurna
l 
Ilmia
h 
Ilmu 
Pendi
dikan 
(JIIP)
,  

Kual
itatif 
Desk
riptif 

Pem
belaj
aran 
Baha
sa 
Indo
nesia
, 
Liter
asi 
Visu
al 

I 
Mad
e 
Astr
a 
Win
aya, 
I 
Nen
gah 
Sudi
arta 

2
0
2
5 

Pene
rapa
n 
Mod
el 
Pem
belaj
aran 
Atte
ntion 
Rele
vanc
e 

Widy
asra
ma, 
Majal
ah 
Ilmia
h  

PTK Pem
belaj
aran 
Baha
sa 
Indo
nesia
, 
Liter
asi 
Visu
al, 
Min
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Conf
iden
ce 
Satis
facti
on 
(AR
CS) 
Berb
antu 
Medi
a 
Gam
bar 
untu
k 
Meni
ngka
tkan 
Mina
t 
Baca 
Sisw
a 
Kela
s V 
SD 
Nege
ri 21 
Dan
gin 
Puri 
Den
pasar 

at 
baca 

Auli
a 
De
wi 
Teg
arin
a 
Har
dant
i, 
Fitri 
Puji 
Rah
ma
wati

2
0
2
2 

Peni
ngka
tan 
Mina
t 
Mem
baca 
Men
ggun
akan 
Medi
a 
Cerit
a 
Berg

Educ
atif: 
Journ
al of 
Educ
ation 
Rese
arch 

PTK Pem
belaj
aran 
Baha
sa 
Indo
nesia
, 
Liter
asi 
Visu
al, 
Min
at 
baca 

, 
Wid
odo 

amb
ar 
pada 
Mata 
Pelaj
aran 
Baha
sa 
Indo
nesia 
Sisw
a 
Kela
s 1 
SD 
Nege
ri 
Brin
gin 

Teg
uh 
Dwi
putr
a, 
Ah
mad 
R. 
Prat
ama 

2
0
2
1 

Peng
emb
anga
n 
Mina
t 
Baca 
Mela
lui 
Nov
el 
Visu
al 
Berb
asis 
Andr
oidC
ritica
l 
Thin
king 
Skill
s in 
Elem
entar
y 
Scie
nce 

Educ
atif: 
Journ
al of 
Educ
ation 
Rese
arch 

R&
D 

Min
at 
baca, 
Baha
sa 
Indo
nesia 
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Rod
emi
e E. 
Gab
or, 
Mar
ie 
Can
dy 
L. 
Cele
ste 

2
0
2
4 

Digit
al 
Read
ing 
Adv
entur
es: 
Deve
lopin
g 
and 
Eval
uatin
g 
Vide
o-
Base
d 
Mate
rials 
for 
Read
ing 
Com
preh
ensio
n 

Ignati
an 
Inter
natio
nal 
Journ
al for 
Multi
disci
plinar
y 
Rese
arch 

Dev
elop
ment
al 
Rese
arch 
(AD
DIE 
Mod
el) 

Min
at 
baca 

Sam
anth
a 
Gol
ding
, 
Diar
mui
d 
Verr
ier 
 

2
0
2
2 

Teac
hing 
peop
le to 
read 
comi
cs: 
the 
impa
ct of 
a 
visua
l 
litera
cy 
inter
venti
on 
on 
com
preh
ensio

Journ
al of 
Grap
hic 
Nove
ls and 
Comi
cs 

Kua
ntitat
if, 
Eksp
erim
en, 
Quas
i-
Eksp
erim
ental 

Visu
al 
litera
si, 
Min
at 
baca 

n of 
educ
ation
al 
comi
cs 

Nop
ita 
Trih
astu
ti 

2
0
2
3 

Inter
preti
ng 
Chil
dren'
s 
Appr
eciat
ion 
Of 
Chil
dren'
s 
Liter
ature 
In 
The 
Visu
al 
Liter
acy 
Era 

Ling
uistic
s and 
Liter
ature 
Journ
al 

Kual
itatif 

Visu
al 
litera
cy 

Ary
ani 
Wid
hiya
stuti
, 
Sla
met 
Subi
yant
oro, 
Sept
i 
Yuli
setia
ni  

2
0
2
4 

Utili
zatio
n of 
Flipb
ook 
Medi
a in 
Indo
nesia
n 
Lang
uage 
Lear
ning 
at 
Elem
entar
y 
Scho
ol 

Socia
l, 
Hum
anitie
s, and 
Educ
ation
al 
Studi
es 

Kual
itatif 

Pem
belaj
aran 
Baha
sa 
Indo
nesia
, 
Liter
asi 
Visu
al, 
Min
at 
baca 
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Artikel 1 menganalisis mengenai 

pengembangan media konstruksi 

berpikir kritis berbasis literasi pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa di sekolah dasar. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah 

pengembangan media yang tidak 
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hanya mempromosikan literasi, tetapi 

juga meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Artikel ini menekankan 

bahwa, melalui proses ini, siswa 

didorong untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan memecahkan 

masalah secara kreatif, yang 

merupakan aspek penting dari berpikir 

kritis. Hasil penerapan media ini 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan berpikir 

kritis peserta didik, seperti yang 

ditunjukkan melalui proyek literasi dan 

hasil belajar lainnya.  

Artikel 2 membahas tentang 

penggunaan literasi visual untuk 

meningkatkan kemampuan menulis 

teks narasi siswa kelas V SD. Literasi 

visual, yang mengacu pada 

kemampuan untuk memahami dan 

menginterpretasikan pesan yang 

terkandung dalam gambar, digunakan 

dalam penelitian ini sebagai media 

pembelajaran untuk membantu siswa 

menulis teks narasi. Penelitian ini 

berfokus pada bagaimana media 

visual, seperti video animasi, dapat 

membantu siswa memahami struktur 

teks narasi, termasuk urutan kejadian, 

serta meningkatkan kemampuan 

menulis mereka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

literasi visual berhasil meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

menulis teks narasi dan minat baca 

peserta didik. Dalam hal ini, peserta 

didik dapat menerjemahkan makna 

yang ada dalam gambar atau video ke 

dalam tulisan dengan mengikuti 

urutan peristiwa yang terjadi. 

Penelitian ini mencatat bahwa sekitar 

57% peserta didik mampu 

mengurutkan cerita berdasarkan 

literasi visual yang diberikan, 

meskipun masih ada ruang untuk 

perbaikan dalam penggunaan EYD 

(Ejaan Yang Disempurnakan) dan 

struktur kalimat. Hal sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Domínguez Romero & Bobkina, 

2021; Ng et al., 2022) literasi visual 

terbukti efektif sebagai media 

pembelajaran untuk menulis teks 

narasi, dan pendekatan ini dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi 

rendahnya minat dan keterampilan 

menulis di kalangan peserta didik. 

Dengan memanfaatkan gambar atau 

video sebagai alat bantu, peserta didik 

didorong untuk lebih kreatif dan kritis 

dalam menyusun cerita mereka 

(Alalem, 2023). 

Artikel 3 mengkaji penggunaan 

model pembelajaran Attention 

Relevance Confidence Satisfaction 

(ARCS) berbantu media gambar untuk 
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meningkatkan minat baca peserta 

didik di kelas V SD. Pendekatan 

ARCS berfokus pada menarik 

perhatian peserta didik, memastikan 

relevansi materi, membangun rasa 

percaya diri, dan memberikan 

kepuasan dalam pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model ini berhasil 

meningkatkan minat baca peserta 

didik, dengan peningkatan yang 

signifikan dari siklus pertama ke siklus 

kedua. Secara keseluruhan, 

penerapan model ARCS berbantu 

media gambar dapat menjadi solusi 

efektif untuk mengatasi rendahnya 

minat baca peserta didik di sekolah 

dasar, terutama dengan 

mengadaptasi strategi yang lebih 

interaktif dan relevan bagi kebutuhan 

belajar peseta didik. Pendekatan ini 

meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik dalam membaca dan 

menulis, yang pada akhirnya dapat 

membantu mereka lebih termotivasi 

untuk terlibat dalam kegiatan literasi. 

Penerapan model ARCS dalam 

pembelajaran terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat baca peserta 

didik (Romli et al., 2024). 

Artikel 4 membahas tentang 

peningkatan minat membaca siswa 

kelas 1 SD dengan menggunakan 

media cerita bergambar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media cerita bergambar 

secara signifikan dapat meningkatkan 

minat baca peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh (El-

Sabagh, 2021; Muir et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa penerapan 

strategi inovatif seperti media visual 

dalam pembelajaran dapat 

memperbaiki kualitas pengajaran dan 

meningkatkan keterlibatan siswa.  

Artikel  5 membahas tentang 

peningkatan minat baca melalui 

penggunaan media novel visual 

berbasis Android. Penelitian ini 

menyoroti bagaimana penggabungan 

teks dengan gambar dalam aplikasi 

novel visual dapat menarik minat baca 

masyarakat, terutama di kalangan 

remaja yang cenderung lebih tertarik 

pada penggunaan smartphone 

daripada membaca buku fisik. Dengan 

fitur interaktif seperti percabangan 

cerita dan pengaturan tampilan yang 

menarik, aplikasi ini diharapkan dapat 

menciptakan keterikatan yang kuat 

antara pembaca dan teks, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan minat 

baca. (Chubb et al., 2024; Haleem et 

al., 2022) Penggunaan teknologi 

dalam bentuk aplikasi novel visual 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

235 
 

menjadi solusi bagi masalah  krisis 

minat baca .  

Artikel 6 ini mengkaji tentang 

pengembangan dan evaluasi materi 

pembelajaran berbasis video untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemahaman bacaan di sekolah dasar.  

(Hamidah, 2023) menunjukkan bahwa 

materi pembelajaran berbasis video 

berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta didik dan keterampilan 

kosakata mereka. Penerapan 

pendekatan ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian dalam konteks ini, 

guru dapat memanfaatkan materi 

pembelajaran berbasis teknologi, 

seperti video, untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif. Pendekatan ini 

bukan hanya memperbaiki 

pemahaman bacaan siswa, tetapi juga 

mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis melalui 

media visual, yang sangat relevan 

dalam mengatasi krisis minat baca di 

sekolah dasar (Nurhayati, 2025). 

Artikel 7 Artikel ini mengkaji 

dampak intervensi literasi visual 

terhadap pemahaman komik edukatif 

pada peserta didik. Fokus utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh pengajaran 

literasi visual, yang mencakup 

pemahaman terhadap elemen-

elemen gambar dan visual dalam 

komik, terhadap kemampuan siswa 

untuk memahami pesan-pesan yang 

disampaikan dalam komik edukatif 

dan meningkatkan minat baca siswa. 

Hal itu sejalan dengan Nurhayati, 

(2025) Penerapan literasi visual 

sangat relevan dalam mengatasi krisis 

minat baca siswa. Literasi visual 

mengajak peserta didik untuk lebih 

terlibat dalam pembelajaran melalui 

elemen-elemen visual yang ada 

dalam media pembelajaran seperti 

komik. Dengan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami gambar, mereka dapat 

lebih tertarik pada materi 

pembelajaran dan mengembangkan 

keterampilan membaca yang lebih 

baik. 

Artikel 8 ini membahas 

bagaimana apresiasi sastra anak, 

khususnya ketika disajikan dalam 

format visual, mempengaruhi 

pemahaman dan keterlibatan anak-

anak dengan cerita. penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana anak-

anak, khususnya yang berusia 5 

hingga 6 tahun, berinteraksi dengan 

literasi visual melalui platform digital 

seperti YouTube Kids. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Mulei, 2023) 
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mengintegrasikan literasi visual dalam 

pendidikan, terutama untuk anak usia 

dini, dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan minat baca 

dan mengatasi masalah krisis minat 

baca di sekolah dasar 

Artikel 9  ini mengkaji bagaimana 

penggunaan media flipbook digital 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan 

minat baca peserta didik. 

Mengintegrasikan elemen visual dan 

multimedia dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, flipbook membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menarik dan mendukung 

pengembangan literasi visual peserta 

didik (Hartoyo et al., 2024). Oleh 

karena itu, penggunaan literasi visual 

dapat menjadi solusi yang efektif 

dalam mengatasi krisis minat baca  

Artikel 10  membahas 

penerapan media scrapbook berbasis 

indigenousasi untuk meningkatkan 

literasi membaca di kalangan siswa 

kelas V SDN 26 Singkawang Barat. 

Hal tersebut sejalan dengan (Ferando 

et al., 2025)mengintegrasikan literasi 

visual dan elemen budaya lokal, 

pendekatan ini berhasil mengatasi 

krisis minat baca dengan menjadikan 

pembelajaran lebih menarik, interaktif, 

dan relevan. 

Berdasarkan telaah literatur 

yang ada, penggunaan literasi visual 

dalam berbagai bentuk media 

pembelajaran, seperti komik edukatif, 

novel visual, flipbook digital, dan 

scrapbook berbasis indigenousasi, 

terbukti memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan minat 

baca dan keterampilan membaca 

siswa sekolah dasar. Literasi visual 

tidak hanya berfokus pada 

pengembangan kemampuan 

membaca, tetapi juga melibatkan 

visualisasi yang memudahkan siswa 

dalam memahami konteks materi 

yang diajarkan, yang pada gilirannya 

dapat mePada setiap tahapan 

implementasi literasi visual, peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan 

membaca. Tahap pengenalan gambar 

dan media visual membantu peserta 

didik dalam mengasah interpretasi 

dan analisis terhadap cerita atau 

informasi yang disampaikan. Selama 

proses eksplorasi visual, peserta didik 

melatih evaluasi dan inferensi dengan 

mempertimbangkan berbagai elemen 

gambar dan teks, serta bagaimana 

keduanya mendukung pemahaman 

mereka. Selain itu, refleksi terhadap 
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media visual memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan eksplanasi 

dan regulasi diri, dengan 

mengidentifikasi bagaimana elemen 

visual memperkuat pemahaman 

mereka terhadap materi yang 

dipelajari. 

Selain itu, temuan penelitian 

juga menunjukkan bahwa literasi 

visual dapat diterapkan pada berbagai 

topik dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, termasuk struktur teks 

narasi, komunikasi visual, dan analisis 

cerita bergambar. Implementasi 

literasi visual memungkinkan peserta 

didik untuk belajar secara lebih 

interaktif, eksploratif, dan kolaboratif, 

yang pada akhirnya meningkatkan 

efektivitas pembelajaran secara 

keseluruhan dan mengatasi krisis 

minat baca di sekolah dasar 

mengatasi krisis minat baca di 

kalangan peserta didik sekolah dasar. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan telaah literatur 

yang telah dilakukan, penggunaan 

literasi visual dalam berbagai bentuk 

media pembelajaran seperti komik 

edukatif, novel visual, flipbook digital, 

dan scrapbook berbasis indigenousasi 

terbukti memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan minat 

baca dan keterampilan membaca 

siswa di sekolah dasar. Literasi visual 

tidak hanya fokus pada 

pengembangan kemampuan 

membaca, tetapi juga pada visualisasi 

yang memudahkan siswa dalam 

memahami konteks materi yang 

diajarkan, yang pada gilirannya dapat 

mengatasi krisis minat baca di 

kalangan peserta didik. 

literasi visual sangat efektif 

diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, terutama dalam 

mengatasi masalah krisis minat baca 

yang banyak ditemui di sekolah dasar. 

Implementasi literasi visual 

memungkinkan siswa untuk belajar 

secara lebih interaktif, eksploratif, dan 

kolaboratif, yang pada akhirnya 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penerapan strategi 

pembelajaran berbasis literasi visual 

menjadi solusi yang sangat relevan 

dalam mengatasi tantangan minat 

baca peserta didik di sekolah dasar. 

. 
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